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Abstrak : Layanan bimbingan kelompok merupakan salah satu layanan yang ada

pada bimbingan dan konseling. Bimbingan kelompok dimaksudkan untuk
mencegah perkembanganya masalah atau kesulitan pada diri masing-masing
anggota kelompok.layanan bimbingan kelompok juga menjadi satu komunitas
belajar dimana menjadi pembentukan peran standar sosial pekerjaan dan prestasi.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh layanan bimbingan kelompok
terhadap peningkatan motivasi belajar siswa di MTs Negeri Palopo. Penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui efektivitas
atau pengaruh antara variable bebas dengan variable terikat. Responden dalam
penelitian ini berjumlah 60 siswa kelas VIII MTs Negeri Palopo. Hasil penelitian

ini menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan dari 0,002 < 0,05 maka Ho
ditolak dan Ha diterima dan thitung lebih besar dari ttabel (1,667 > 1,488) sehingga

dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara layanan bimbingan

kelompok terhadap motivasi belajar siswa MTs Negeri Palopo

Kata Kunci : Bimbingan Kelompok, Motivasi Siswa MTs Negeri Palopo

Group guidance services in guidance and counseling. Group guidance is intended
to prevent the development of problems or difficulties in each group member.
Group guidance services also become a learning community where rol of social
standards is formed related to work and achievement. This study aimed to find out
the effect of group guidance services on increasing student learning motivation at
MTs Negeri palopo. This study used a guantitative approach that aims to
determine the effectiveness or influence between the independent variable and the
dependent variable. Respondents in this study were 60 students of class VIII MTs

Negeri Palopo. The results of this study show that there is a significant effect of
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0,002 < 0,05 then Ho is rejected and Ha is accepted. Tcount is greater than ttabel
(1.677 > 1,488), so it can be concluded that there is a significant effect between

group guidance services on student learning motivation.



PENDAHULUAN






BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Menuntut ilmu pengetahuan dengan berusaha menggapai kecerdasan dilakukan
dengan cara belajar, belajar hingga akhir hayat. Fenomena belajar tidak saja
dilakukan dalam suatu lembaga pendidikan formal, tapi juga dilakukan pada
lembaga non formal (lembaga kursus) dan lembaga informal (dalam
keluarga/orangtua). Ketiga sumber belajar ini memberikan bimbingan dalam
menempati jenjang pendidikan, sehingga kesulitan-kesulitan yang dialamidalam
proses belajar bisa diatasi, sekaligus memperlancar kesempatan menyelesaikan
suatu satuan pendidikan. Untuk mencapaikecerdasan, Tiap individu dituntut untuk
belajar sehingga diperoleh manfaat yang besar dari makna belajar.“Keluarga,
sekolah dan masyarakat adalahtiga lingkungan pendidikan tempat anak belajar
dan mengembangkan diri, kepribadian anak terbentuk dan berkembang melalui
interaksi dengan ketiga lingkungan tersebut sebagai tritunggal lingkungan
pendidikan yang oleh Ki Hajar Dewantara disebut TripusatPendidikan’’(Nyoman
Dantes, 2014).

Demikian, dapat disimpulkan tujuan pendidikan adalah kegiatan untuk
membentuk seseorang agar memiliki sikap atau etika yang baik, memiliki
hubungan timbal balik yang bermanfaat dengan lingkungannya, dan juga
menumbuhkan rasa kepedulian terhadap kepentingan umum, yakni lebih
mendahulukan urusan bersama dibandingkan urusan pribadi. Serta dengan adanya
pendidikan juga dapat membantu seseorang untuk mengangkat harkat dan
martabatnya dibandingkan dengan seseorang yang tidak berpendidikan.Pada masa
sekarang ini, dengan adanya berbagai kompetisi dan keunggulan dalam
persaingan dibidang pendidikan, menuntut agar Indonesia dan sumber daya
manusianya perlu disiapkan untuk menjadi berkualitas. Kualitas lulusan
pendidikan merupakan tanggung jawab semua pihak yang terlibat dalam

pendidikan, terutama lembaga yang menyelenggarakan pendidikan.



Dalam suatu lembaga pendidikan, hasil belajar merupakan indikator untuk
mengukur keberhasilan dalam proses belajar yang dialami oleh peserta didik.

Motivasi belajar merupakan motivasi yang diterapkan dalam kegiatan
belajar mengajar dengan kelangsungan belajar dapat mencapai satu tujuan.
Motivasi belajar mempunyai peranan penting dalam memberi rangsangan,
semangat, dan rasa senang dalam belajar.Motivasi yang bekerja dalam diri
individu mempunyai kekuatan yang berbeda-beda. Untuk mengetahui kekuatan
motivasi belajar siswa, dapat dilihat dari beberapa karakteristik sebagai berikut :
tekun menghadapi tugas, ulet menghadapi kesulitan, menunjukan minat terhadap
bermacam-macam masalah, lebih senang bekerja mandiri, cepat bosan pada tugas-
tugas rutin dan dapat mempertahankan pendapatnya (Sardiman, 2014). Motivasi
belajar sangat erat sekali hubunsgannya dengan perilaku siswa di sekolah.
Motivasi belajar dapat membangkitkan dan mengarahkan siswa untukmempelajari
sesuatu yang baru. Bila pendidik membangkitkan motivasi belajar siswa maka
mereka akan memperkuat respon yang telah dipelajari.

Motivasi belajar dapat membangkitkan dan mengarahkan siswa untuk
mempelajari sesuatu yang baru. Bila pendidik membangkitkan motivasi belajar
siswa, maka mereka akan memperkuat respon yang telah dipelajari. Motivasi
belajar yang tinggi tercermin dari ketekunan yang tidak mudah patah untuk
mencapai sukses meskipun dihadang oleh berbagai kesulitan. Artinya bahwa bila
siswa memiliki motivasi dalam dirinya maka akan melakukan aktivitas untuk
menunjang prestasi belajarnya dalam hal ini yang dilakukan siswa ialah tekun
ketika menghadapi tugas dari guru ia akan dapat bekerja terus-menerus dalam
waktu yang lama dan tidak berhenti sebelum pekerjaannya selesai, ulet
menghadapi kesulitan belajar sehingga tidak cepat putus asa, dan tidak
memerlukan dorongan dari luar untuk berprestasi sebaik mungkin artinya siswa

tidak akan cepat puas dengan prestasi yang telah dicapainya.



Observasi yang saya lakukan melalui wawancara dengan ibu Pia Septiani dari
kelas VII menunjukkan bahwa kondisi belajar peserta didik kelas V11 pada

mata pelajaran pendidikan agama islam masih rendah. Dapat dilihat dari
kebiasaan mengerjakan PR disekolah yang kurang baik, tidak adanya antusias
mengikuti pelajaran dan sering mengobrol sendiri dengan teman saat
pembelajaran belangsung. Faktor yang mempengaruhi rendahnya  Motivasi
belajar siswa mulai dari yang paling berpengaruh sampai yang sedikit
berpengaruh yakni faktor tempat belajar, fungsi fisik kecerdasan, sarana dan pra
sarana, waktu, kebiasaan belajar, guru, orang tua, emosional serta kesehatan dan
faktor teman.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan diatas maka rumusan masalah
dalam penelitian adalah :

1.2.1 Apakah ada pengaruh layanan bimbingan  kelompok terhadap

peningkatan belajar siswa pada MTs Negeri Palopo?

1.3 Tujuan Penelitian :

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka tujuan penelitian
yaitu:

1.3.1 Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh layanan  terhadap

peningkatan belajar siswa pada MTs Negeri Palopo

1.4 Manfaat Penelitian :
1.4.1 Manfaat Teoritis :

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai pengaruh

layanan bimbingan kelompok terhadap peningkatan motivasi belajar siswa.

1.4.2 Manfaat Praktis

1  Bagisekolah
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada sekolah
mengenai pentignya mengenai pentignya pengaruh layanan bimbingan
kelompok terhadap peningkatan motivasi belajar siswa .

2  Bagi peneliti



Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi bagi peneliti lain
yang akan melakukan penelitian yang sama.
1.5 Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian
Ruang lingkup penelitian ini,yakni:
1.5.1 Terdapat beberapa faktor yang memengaruhi layanan bimbingan
kelompok namun penulis hanya menekankan pada faktor motivasi belajar
1.5.2 Tempat penelitian di Mts Negeri Palopo

1.5.3 Data penelitian tentang layanan bimbingan kelompok dan motivasi belajar.



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Layanan Bimbingan Kelompok

2.1.1 pengertian layanan bimbingan kelompok

Bimbingan kelompok merupakan salah satu bentuk layanan yang diberikan di
sekolah yang merupakan bagian dari pola 17 plus program pelayanan
BimbingandanKonseling. Kegiatan bimbingan kelompok akan terlihat hidup jika di
dalamnya terdapat dinamika kelompok(Folastri & Rangka, 2015). Menurut Sukardi
(2000) menjelaskan bahwalayanan bimbingan kelompok adalah layanan yang
memungkinkan sejumlah peserta didik secara bersama-sama memperoleh bahan dari
narasumber tertentu (terutama guru pembimbing atau konselor) yang berguna untuk
menunjang kehidupan sehari-haribaik individu sebagai pelajar, anggota keluarga, dan
masyarakat serta untuk mempertimbangkan dalam pengambilan keputusan.
Menurut DeVito (2011) komunikasi yang efektif ditentukan oleh pihak-pihak yang
terlibat di dalamnya.63Rasa percaya, keyakinan, keterbukaan, kejujuran, dukungan
keamanan, kepuasan, keterlibatan, tingginya harapan merupakan gambaran iklim
kehidupan komunikasi yang efektif. Komunikasi interpersonal yang efektif meliputi
:(1) keterbukaan (openness), (2) empati (empathy), (3) kepositifan (positiveness), (4)
dukungan (suportiveness), dan (5) kesetaraan (equality).Layanan bimbingan
kelompok merupakan salah satu layanan yang ada pada bimbingan dan
konseling.Bimbingan kelompok dimaksudkan untuk mencegah perkembaganya
masalah atau kesulitan pada diri masing-masing anggota kelompok menurut Lilis
Satriah (2017) bimbingan kelompok merupakan pemberian bantuan terhadap individu
yang dilaksanakan dalam situasi kelompok. Pengertian bimbingan kelompok
diperjelas oleh tohirin dalam Harwanto 2018 yang menyatakan bahwa layanan
bimbingan kelompok merupakan suatu cara memberikan bantuan (bimbingan) kepada
individu melalui kegiatan kelompok
dan membahas topik yang berguna bagi pengembangan dan pemecahan masalah

anggota kelompok.



2.1.2 Prinsip-prinsip layanan bimbingan kelompok

beberapa prinsip pelaksanaan layanan bimbingan kelompok meliputi: prinsip (1)
kemandirian, (2) kemanfaatan, (3) tidak melanggar norma, (4) keadilan dan
kebijaksanaan, (5) kesetiaan. Adapun pelaksanaan bimbingan kelompok berlangsung
melalui empat tahap.Menurut Prayitno (dalam Damayanti, 2012) tahap-tahap
bimbingan kelompok adalah sebagai berikut.

Tahap pembentukan, tahap ini merupakan tahap pengenalan, tahap pelibatan
diri atau tahap memasukan diri ke dalam kehidupan suatu kelompok. Pada tahap ini
pada pada umumnya para anggota saling memperkenalkan diri dan juga
mengungkapkan memperkenalkan diri dan juga mengungkapkan tujuan ataupun
harapan-harapan masing-masing anggota. Pemimpin kelompok menjelaskan cara-cara
dan asas-asas kegiatan bimbingan kelompok.Selanjutnya pemimpin kelompok
mengadakan permainan untuk mengakrabkan masing-masing anggota sehingga
menunjukkan sikap hangat, tulus dan penuh empati.

Tahap peralihan, pada tahapan ini pemimpin kelompok menjelaskan apa yang
akan dilakukan Tahap peralihan, pada tahapan ini pemimpin kelompok menjelaskan
apa yang akan dilakukanoleh anggota kelompok pada tahap kegiatan lebih lanjut
dalam kegiatan kelompok. Pemimpin kelompok menjelaskan peranan
anggota kelompok dalam kegiatan, kemudian menawarkan atau mengamati apakah
para anggota sudah siap menjalani kegiatan pada tahap selanjutnya. Dalam
tahap ini pemimpin kelompok mampu menerima suasana yang ada secara sabar dan
terbuka. Tahap kedua merupakan “jembatan” antara tahap pertama dan ketiga.

Dalam hal ini pemimpin kelompok membawa para anggota meniti jembatan tersebut
dengan selamat. Bila perlu, beberapa hal pokok yang telah diuraikan pada

tahap pertama seperti tujuan dan asas-asas kegiatan kelompok ditegaskan dan
dimantapkan kembali, sehingga anggota kelompok telah siap melaksanakan tahap
bimbingan kelompok selanjutnya.

Tahap kegiatan, pada tahap ini merupakan kehidupan yang sebenarnya dari
kelompok.Namun, kelangsungan kegiatan kelompok pada tahap ini amat tergantung
pada hasil dari dua tahap sebelumnya. Jika dua tahap sebelumnya berhasil dengan
baik, maka tahap ketiga itu akan berhasil dengan lancar. Pemimpin kelompok dapat
lebih santai dan membiarkan para anggota sendiri yang melakukan kegiatan tanpa

banyak campur tangan dari pemimpin kelompok.Di sini prinsip tut wuri handayani



dapat diterapkan. Tahap kegiatan ini merupakan tahap inti dimana masing-masing
anggota kelompok saling berinteraksi memberikan tanggapan dan lain sebagainya
yang menunjukkan hidupnya kegiatan bimbingan kelompok yang pada akhirnya
membawa ke arah bimbingan kelompok sesuai tujuan yang diharapkan. Pada tahapan
ini juga diselingi oleh permainan yang bertujuan agar suasana kegiatan kelompok
tidak terlalu serius, kaku, tegang, kering ataupun menjemukan. Tujuan lain permainan
ini ialah untuk mengakrabkan hubungan antarpeserta (dan juga dengan fasilitator),
menumbuhkan suasana kebersamaan dan kehangatan. Di samping itu, juga berguna
untuk mengembalikan suasana santai (rileks) setelah dijalaninya suatu rangkaian
kegiatan dengan amat serius atau menegangkan (Rangka, 2017).

Tahap pengakhiran, pada tahap ini merupakan tahap berhentinya kegiatan.
Dalam pengakhiran ini terdapat kesepakatan kelompok apakah kelompok akan
melanjutkan kegiatan dan bertemu kembali serta berapa kali kelompok itu bertemu.
Dengan kata lain kelompok yang perlu dilakukan pada tahap ini adalah:

(1) penyampaian pengakhiran kegiatan oleh pemimpin kelompok; (2)
pengungkapan kesan-kesan dari anggota kelompok; (3) penyampaian
tanggapan-tanggapan dari masing-masing anggota kelompok; (4) pembahasan

kegiatan lanjutan, dan (5) penutup.

2.2 Motivasi Belajar

2.2.1 Pengertian Motivasi Belajar

Menurut Sadirman (2014)motivasi belajar adalah dorongan dalam kegiatan beajar,
sehingga motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam diri
siswa yang menimbulkan, menjamin kelangsungan dan memberikan arah kegiatan
belajar, sehingga diharapkan tujuan dapat tercapai. Motivasi dapat juga dikatakan
serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi- kondisi tertentu, sehingga seseorang
mau dan ingin melakukan sesuatu, dan bila ia tidak suka, maka akan berusaha untuk
mengelakkan perasaan tidak suka itu. Jadi motivasi itu dapat dirangsang oleh faktor
dari luar tetapi motivasi itu adalah tumbuh di dalam diri seseorang. Dalam kegiatan
belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam diri
siswa yang menimbulkan kegiatan belajar dan memberikan arah pada kegiatan
belajar, sehingga tujuan yang diinginkandapattercapai.

Menurut Djamara (2011) ada dua yaitu motivasi instrinsik dan ekstrinsik.



1. Motivasi Intrinsik Yaitu motif-motif yang aktif atau berfungsinya tidak perlu
dirangsang dari luar, karena dalam setiap diri individu sudah ada dorongan untuk
melakukan sesuatu. Jika seseorang telah memiliki motivasi intrinsik dalam dirinya
maka ia secara sadar akan melakukan suatu kegiatan yang tidak memerlukan
motivasi dari luar dirinya. (2) Motivasi Ekstrinsik yaitu motif- motif yang aktif dan
berfungsi karena adanya peransang dari luar.Motivasi belajar dikatakan ekstrinsik
bila anak didik menetapkan tujuan belajarnya diluar factor-faktor situasi belajar.

2.2.2 Indikator Motivasi Belajar
Motivasi merupakan energi psikis yang berada dalam diri seseorang. Motivasi
memberikan kekuatan dan pengarah untuk 16 melakukan berbagai kegiatan untuk
mencapai tujuan. Motivasi memberikan dorongan kekuatan bagi seseorang, sehingga
mampu melakukan berbagai kegiatan secara nyata untuk mencapai tujuan. Siswa yang
memiliki motivasi belajar dapat diamati dari ciri-ciri yang menjadi indikator sebagai
tolak ukur tinggi rendahnya motivasi siswa. Sugihartono, dkk (2012) menerangkan
bahwa motivasi tinggi dapat ditemukan
dalam sifat perilaku siswa, yaitu (1) Adanya kualitas keterlibatan siswa dalam belajar
yang sangat tinggi, (2) Adanya perasaan dan keterlibatan afektif siswa yang tinggi
dalam belajar, (3) Adanya upaya siswa untuk senantiasa memelihara atau menjaga
agar senantiasa memiliki motivasi belajar tinggi. Motivasi belajar yang tinggi
tercermin dari ketekunan yang tidak mudah patah untuk mencapai tujuan yang
diinginkan meskipun dihadang berbagai kesulitan.

2.2.3 Ciri-ciri Motivasi Belajar

Menurut Sardiman (2007) siswa yang memiliki motivasi belajar memiliki ciri-ciri,

yaitu (1) tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus menerus dalam waktu yang

lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai),(2) Ulet menghadapi kesulitan (tidak
putus asa) tidak memerlukan dorongan dari luar untuk berprestasi sebaik mungkin

(tidak cepat puas dengan prestasi yang telah dicapainya),(3) Menunjukkan minat

terhadap bermacam-macam masalah,(4) Lebih senang bekerja mandiri,(5) Cepat

bosan pada tugas-tugas yang rutin,(6) Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau
sudah yakin akan sesuatu),(7) Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini,(8) Senang
mencari dan memecahkan masalah soal-soal.

Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa indikator atau

ciri-ciri siswa yang memiliki motivasi belajar yaitu tekun mengahadapi tugas, ulet



menghadapi kesulitan, senang bekerja mandiri, dapat mempertahankan pendapatnya,

tidak mudah melepaskan hal yang diyakini, senang mencari dan memecahkan

masalah, serta adanya upaya untuk memelihara motivasi.

2.2.4 Faktor - faktor yang mempengaruhi motivasi belajar

Menurut Dimyati dan Mujiono(2011) ada beberapa faktor yang mempengaruhi

motivasi belajar yaitu:

(1) Cita — cita atau aspirasi siswa, cita-cita dapat berlangsung dalam waktu sangat
lama,bahkan sepanjang hayat. Cita-cita siswa untuk “menjadi seseorang” akan,
memperkuat semagat belajar dan mengarahkan perlaku belajar.

Kemampuan belajar, Kemampuan belajar meliputi beberapa aspek psikis yang

terdapat dalamdiri siswa. misalnya pengamatan, perhatian,ingatan,daya pikir,dan

fantasi. Di dalam kemampuan belajar ini,sehingga perkembangan

(2) berfikir siswa menjadi ukuran. Siswa yang tarafperkembanganberfikirnya
kongkrit(nyata) tidak sama dengan siswa yang
berfikir secara operasional (berdasarkan pengamatan yang dikaitkan dengan
kemampuan daya nalarnya).

(3) Kondisi jasmani dan rohani, Siwa adalah mahluk yang terdiri dari kesatuan
psikofisik. Jadi kondisi ~ siswa  yang mempengaruhi motivasi
belajarberkaitandengan kondisi fisik dan kondisi psikologi,tetapi biasanya guru
cepatmelihat kondisi fisik,karena lebih jelas menunjukkan gejalanya daripada
kondisi psikologis kondisi lingkungan kelas kondisi lingkungan merupakanunsur-
unsur yang datangnya dari luar diri siswa. Lingkungan siswa sebagaimana juga
lingkunganindividu pada umumnya adatiga yaitu lingkungan keluarga,sekolah,
dan masyarakat.

(4) Upaya guru membelajarkan siswa, Upaya yang dimaksud adalah bagaimanaupaya
guru mempersiapkan diri dalammembelajarkan siswa mulai dari penguasaan

materi, cara penyampainanya, menarik perhatian siswa.

2.3 Penelitian Terdahulu
Penelitianyang dilakukanolehArumZulaekha(2015)denganjudul “Pengaruh Aspirasi
Siswa dan Pemanfaatan Media Pembelajaran TerhadapMotivasiBelajar Siswa

KelasXKompetensiKeahlian Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 Bantul



Tahun Ajaran2014/2015”.Hasilpenelitianmenunjukkan  bahwaAspirasisiswa
berpengaruh positif dansignifikanterhadapmotivasibelajar siswayang

ditunjukkandengannilairx1y sebesar0,670;r2x1y sebesar0,449dannilaithitung
lebihbesardarittabel sebesar7,161 >1,997.
Penelitian yang dilakukan oleh Faizal Perdana(2011) dengan
judul“UpayaGurupembimbing dalammeningkatkanMotivasibelajarSiswadi
SMAPallawaKota Bengkulu”.Kesimpulandaripenelitianini,pertamabahwa upayayang
dilakukanolehgurupembimbing diSMAPallawaKotaBengkuludapat dibagi menjadi 7
upayayaitu memberikan ganjaran, menumbuhkan minat, menjelaskan tujuan akhir,
memberikan tugas, memberikan angka, mengadakanulangandankompetisi.Kedua,
faktor penghambatupaya meningkatkan motivasi belajar

siswa di SMA Pallawa Kota Bengkulu adalah semangatbelajardarisiswayang
masihkurang,  banyaksantriyang  tidakmasuksekolah,  kedisiplinansiswayang
masihrendah,siswamudah terpengaruh lingkungandan tempat bergaul di sekolah.

Penelitian pertama perbedaan terletak di variable bebas yaitu aspirasi siswa
dan pemanpaatan media pembelajaran sedangkan pada penelitian kedua menggunakan
pendekatan kualitatif dan penelitian yang sekarang menggunakan variable bebas

layanan bimbingan kelompok.
2.4 Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual bertujuan untuk mengidentifiksi variabel yang akan diteliti yaitu
variabel kecerdasan spiritual (X), dan kedisiplinan siswa (), variabel tersebut dapat

digambarkan dalam kerangka konseptual sebagai berikut:

Layanan bimbingan dan Motivasi belajar
konseling ::> (Y)
(X)

Bagan 2.1 Kerangka Konseptual



2.5 Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah penelitian, yang di ajukan

peneliti kemudian dijabarkan dari landasan atau kajian teori dan masih perlu diuji

kebenarannya melalui data empiris yang terkumpul.

Dalam penelitian ini hipotesis statistik dapat dirumuskan sebagai berikut :

Ha: bimbingan kelompok berpengaruh terhadap perilaku Motivasi belajar siswa di

Mts Negeri Palopo.

Ho:  bimbingan kelompoktidak berpengaruh terhadap perilaku motivasi belajar
siswa di Mts Negeri Palopo.



BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Desain penelitian ini digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif
dengan pendekatan deskriptif.metode penelitian kuantitatif merupakan salah satu jenis
penelitian yang spesifikasinya adalah sistematis,terencana dan terstruktur dengan jelas
sejak awal hingga pembuatan desain penelitiannya.Menurut Sugiyono (2013) metode
penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan
pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel
tertentu,teknik pengambilan sampel pada umumnya dialkukan secara random,
pengumpulan data menggunakan instrument penelitian,analisis data bersifat

kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian akan dilaksanakan di MTs Negeri Palopo yang beralamat di JI. Andi
Kambo, Surutanga,Wara Timur Kota Palopo. Pada bulan Juni — Juli 2021.

3.3 Populasi dan Sampel

3.3.1 populasi

Populasi adalah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya (sugiyono 2010). Populasi pada penelitian ini

merupakan semua siswa VIII MTs Negeri Palopo.

No urut Kelas Banyak siswa
LK PR JUMLAH
1 VILA 17 17 34

2 VII.B 17 17 34




3 VIIC 16 18 34

Jumlah 102

Tabel 3.1 populasi

3.3.2 Sampel

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi.Sampel yang digunakan pada penelitian ini menggunakan simple random
sampling, yaitu pengambilan sampel secara acak dimana setiap anggota populasi
memiliki kesempatan yang sama untuk terpilih menjadi sample.  (Sugiyono,
2013)Sampel yang digunakan yaitu 60.

3.4 Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan data kuantitatif. Data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah data primer.Data primer yaitu pengambilan data yang diperoleh secara

langsung oleh peneliti melalui angket.
3.5Teknik Pengumpulan Data

3.5.1 Observasi

Menurut (suharsimi Arikunto 2013) bahwa observasi bukanlah sekedar mencatat
tetapi juga mengadakan pertimbangan kemudian mengadakan penilaian kedalam
suatu skala bertingkat. Observasi adalah Teknik pengumpulan data dimana peniliti
melakukan pengamatan secara langsung ke objek penelitian untuk melihat dari dekat

kondisi atau kegiatan yang dilakukan.

3.5.2 Angket

Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh
informasi dari responden, dalam hal ini.Yaitu tentang pribadi atau hal- hal lainnya.
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan memberi
seperangkat pertanyaan ataupun pernyataan yang akan diberikan kepada responden
untuk menjawab (2015).



3.6 Variabel Penelitian

Variable dalam penelitian ini ada dua yaitu variable bebas dan Variabel terikat dalam
penelitian ini ada dua yaitu variabelbebas adalah yang mempengaruhi yang berdiri
sendiri dan tidak diubah oleh variabel lain dan variabel terikat adalah variabel yang
dipengaruhi tidak mampu berdiri sendiri dan sangat mudah mendapatkan pengaruh
dari variabel lain. Variabel bebas yaitu bimbingan kelompok sedangkan variabel
terikat yaitu motivasi belajar.

3.6.1 Definisi Layanan Bimbingan kelompok

Bimbingan kelompok merupakan salah satu bentuk layanan yang diberikan di sekolah
yang merupakan bagian dari pola 17 plus program pelayanan bimbingan dan
konseling. Kegiatan bimbingan kelompok akan terlihat hidup jika di dalamnya
terdapat dinamika kelompok

3.6.2 Definisi Motivasi Belajar

Menurut Sadirman (2014) mengatakan bahwa motivasi belajar adalah dorongan
dalam kegiatan beajar, sehinggamotivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya
penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan,menjamin kelangsungan dan

memberikan arah kegiatan belajar, sehingga diharapkan tujuan dapat tercapai.
3.7 Istrumen Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat variable yaitu (1) Layanan Konseling (2) peningkatan
belajar siswa MTs Negeri Palopo. Dari dua variable tersebut jenisdata yang digunakan
adalah data kuantitatif yaitu data yang berbentuk angka yang diperoleh dengan

menggunakan instrument angket kedua istrumen angket.

Kedua istrument yang digunakan dikontruksi sendiri berdasarkan indikator variable
masing- masing menggunakan skala likert. Skala likert adalah skala yang berisi
pernyataan- pernyataan yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, persepsi
seseorang atau kelompok orang tentang fenomena atau gejala sosial yang terjadi

pembuatan instrument.

Pembuatan instrument skala layanan konseling Kkisi-Kisi  sesuai dengan

prosedur di bawah ini.



(1) Pembuatan skala sesuai indikator masing-masing variable sebagai dasar penyusun
skala

(2) Membuat item yang relevan dengan masalah yang diteliti menjadi dua sifat yaitu
item favorable dan item unvorable, berupa kalimat pernyataan yang mendukung
pada objek sikap yang bersifat positif dan item unvorable, berupa kalimat
pernyataan yang tidak mendukung pada objek yang bersifat negatif.

(3)setiap pernyataan terdiri dari 4 alternatif jawaban,yaitu sangat setuju
(SS),Setuju (S), kurang setuju (KS), tidak setuju (TS).

Tabel 3.6.1 Alternatif Jawaban

No Skala pengukuran Skor untuk tiap butir pernyataan
Favorable Unfavorable
1. Sangat Setuju (SS) 4 1
2 Setuju (S) 3 2
3 Kurang Setuju (KS) 2 3
4 Tidak Setuju (KS) 1 4
Tabel3.6.2 Skala Layanan Bimbingan kelompok
N Aspek Item Jumlah
Indikator Favorab
le Unfavorable
Tahap 1,3,5,7, 6
pembentuk
an
Pengenalan
1. diri 2,4
Tahap Menjelaskan 6
peralihan kegiatan
yang  akan | 9,11,13,
2. ditempuh 15 6,8,




pada tahap
selanjutnya.
Tahap Pemimpin 7
kegiatan kelompok
mengemukan 17,19,2

3. topik. 1 10,12,14,16

Tahap Kelompok 11

pengakhira | mengemukakan

n bahwa kegiatan akan | 23,25,2 |,18,20,22,24,
4. segera berakhir. 7,29 26,28, 30,

Jumlah 334 68 30
3.6.3 Tabel Skala Motivasi Belajar
No | Indikator Nomor butir Juml
ah
1. Tekun menghadapi tugas 1,2,3,4,5 5
2. Ulet menghadapi kesulitan 6,7,8,9 4
3. Lebih senang bekerja mandiri 10,11,12 3
4. Dapat mempertahankan pendapatnya 13,14,15 3
5.  mudah melepaskan hal yang diyakini 16,17,18, 3
6. Senang mencari dan memecahkan soal- soal 19,20,21 3
7. Memilki upaya untuk memilihara motivasi | 22,23,24,25,26 5
belajar ,27,28,29,30,

Jumlah 30




3.8 Analisis Data Penelitian

3.8.1 Validitas dan Reliabilitas

Validitas dan Reliabilitas sebelum penelitian dilakukan, instrumen yang
digunakan untuk mengambil data yang sebenarnya,terlebih dahulu dilakukanya uji
coba instrumen untuk mengetahui kesahihan (validitas) dan keandalaan (Reliabilitas).
Suharsimi Arikunto (2013) menyatakan bahwa tujuan dari uji coba instrumen yang
berhubungan dengan kualitas adalah upaya untuk mengetahui validitas dan
reliabilitas.
a.Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkat ke sahihan suatu
instrument. Apabila rhitung lebih besar atau sama dengan rtabel pada tarap signifikan
5% maka butir pertanyaan tersebut valid. Namun jika rhitung lebih kecil dari rtabel,
maka butir pernyataan tidak valid.
b.Saifuddin Azwar (2015) Reliabilitas menunjukkan bahwa instrumen yang
digunakan dapat mengukur suatu yang diukur secara konsisten dari waktu ke waktu.
Syarat dari kualifikasi suatu instrumen pengukuran merupakan konsisten atau tidak
berubah-ubah. Reliabilitas instrumen Layanan bimbingan kelompok dan motivasi ini
di uji dengan internal consistency dilakukan dengan mencobakan instrumen sekali
sajah yang kemudian data yang diperoleh dianalisis dengan teknik tertentu.
Reliabilitas instrument ini dihitung dengan rumus Alpha Cronbach,karena skor
instrumenya merupakan rentangan dari beberapa nilai. Adapun skor jawaban antaral-
4.

Taraf pengambilan keputusan sebagai berikut:

Apabila r hitung lebih besar dari r tabel (rh>rt) maka butir instrument
tersebut reliabel, tetapi sebaliknya bila r hitung lebih kecil dari r tabel (rh<rt) maka
instrument tersebut tidak reliabel.

3.8.2 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui normal atau tidaknya suatu
distribusi data. Uji normalitas dengan penggunaan Sig dibagian Kolmogorov Smirnov
apabila data yang diuji menggunakan responden lebih dari 50 orang dan apabila
responden kurang dari 50 orang maka Sig dibagian Shapiro-Wik yang digunakan.
Pengujian data berdistribusi normal jika nilai Asymp Sig.(2_tailed ) yang dihasilkan
lebih besar dari nilai alpha yaitu sebesar 0,05 (5%)



3.8.3 Analisis Inferensial

Analisis  dimaksudkan untuk mengambil kesimpulan dengan pengujian hipotesis
(Azwar,2011). Analisis inferensial digunakan untuk mengetahui hubungan atau
pengaruh antara variable bebas dengan variable terikat sedangkan metode analisis
data yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode analisis kuantutatif dimana
untuk mencapai tujuan yaitu menganalisis layanan bimbingan dan konseling terhadap
peningkatan motivasi belajar siswa dengan menggunakan analisis regresi linear
sederhana. Adapun tujuan regresi linear sederhana yaitu untuk memberikan gambaran

tentang bentuk pengaruh antara variable X terhadap variable Y.

Penelitian ini menggunakan alat bantu program statistik SPSS untuk
mempermudah proses pengelolaan data-data penelitian dari program tersebut akan
didapatkan output berupa hasil pengolahan dari data yang telah di kumpulkan
kemudian output hasil pengolahan data tersebut diinterpretasikan dan akan dilakukan
analisis terhadapnya. Setelah dilakukan analisis barulah kemudian diambil sebuah

kesimpulan sebagai sebuah hasil dari penelitian.

Regresi linear sederhana dilakukan untuk mengetahui sejauh mana variable
bebas mempengaruhi variabel terikat. Penelitian ini yang menjadi variable terikat
adalah layanan konseling sedangkan menjadi variablebebas adalah  penigkatan

motivasi belajar siswa.
Keterangan :
Y =bo+bX

X = layanan bimbingan dan konseling (variabel idependen)
Y= motivasi shelajar (variabel dependen)
bo = konstanta

b = koefisien regresi



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian

Bab ini akan dideskripsikan mengenai hasil pengelolaan dan pembahasan
penelitian yang memperlihatkan pengaruh kecerdasan spiritual terhadap kedisiplinan
siswa. Data tentang hasil penelitian diperoleh melalui kuesioner.

4.1.1 Deskripsi Penelitian

Populasi dalam penelitian ini merupakan sebagian siswa kelas VII di MtS
Negeri Palopo dengan tahap pengumpulan data yang dilakukan sejak tanggal 5
September 2021 dan didapatkan sampel sebanyak 60 responden dengan jumlah tiga
Kelas yaitu VIIA, VIIB, VIIC. Pemberian kuesioner dilakukan secara
onlinemenggunakan google from dikarenakan himbauan dari pemerintah untuk proses
belajar mengajar dilakukan dirumah akibat pandemic covid-19. Data hasil penelitian
ini terdiri dari dua variabel yaitu satu variabel bebas dan satu variabel terikat. Variabel

bebas dalam penelitian ini adalah bimbingan kelompok dan variabel terikat adalah

motivasi.
Tabel 4.1Subjek Penelitian (N=60)
Karakteristik subjek Jumlah (siswa) | Persentase (%)
Jenis kelamin
Laki-laki 50 36,7%
Perempuan 50 63,3%
Kelas
VII 60 100
Agama
Islam 98,3%

4.1.2 Hasil Deskriptif Data Penelitian

1. Variabel X ( layanan Bimbingan Kelompok) diukur melalui regresi sederhana
menggunakan SPSS. Skala Bimbingan Kelompok 30 item, hasil pilot test
menunjukkan Kevalidtan item dengan 4 pilihan jawaban (sangat setuju, setuju,
kurang setuju, dan tidak setuju) dimana skor tertinggi 4 dan skor terendah
1.Cronbach Alpha skala ini sebesar 0,759. Hasil analisis mean (M) sebesar 73,1

median (Me) sebesar 80,9 modus (Mo) sebesar 80,9 standar deviasi sebesar 4.



Rentang skor skala ini adalah 30-120, semakin tinggi skor menunjukkan maka

semakin tinggi layanan bimbingan kelompok siswa.

" Bimbingan Kelompok
50 1 e
40 -
30 - -
201 -
S —
0 T : T |’,’
Rendah Sedang Tinggi

Berdasarkan diagram diatas, dapat diketahui bahwa dari sampel 60 siswa kelas VII
Mts Negeri Palopo terdapat sebanyak siswa memiliki layanan bimbingan kelompok
dalam kategori tinggi 49, siswa memiliki layanan bimbingan kelompok dalam
kategori sedang 8, dan 3 siswa yang memilki layanan bimbingan kelompok dalam
kategori rendah 3.
2.Variabel Y ( Motivasi)

Variabel Y (Motivasi) diukur melalui regresi sederhana menggunakan SPSS.
Skala motivasi berjumlah 30 item, pilot test menunjukkan Kevalidtan sehingga
menjadi 30 item, dengan 4 pilihan jawaban (sangat setuju, setuju, kurang setuju dan
tidak setuju ) dimana skor tertinggi 4 dan skor terendah 1.Cronbach Alpha skala ini
sebesar 0,759. Hasil analisis mean (M) sebesar
Analisis mean (M) sebesar ,85 mean (Me) sebesar 92, modus (Mo) sebesar 92
,Standar deviasi sebesar 7 rentangan skor skala ini adalah tinggi skor menunjukkan

semakin tinggi motivasi belajar siswa.



Motivasi Belajar

Tinggi Sedang Rendah

Berdasarkan diagram diatas, dapat diketahui bahwa dari sampel 60 siswa kelas VII
Mts Negeri Palopo terdapat sebanyak siswa memiliki motivasi belajar dalam kategori
tinggi 10, siswa memiliki motivasi belajar dalam kategori sedang 41, dan 9 siswa

yang memilki motivasi belajar dalam kategori rendah.

Tabel 4.2 Deskripsi Variabel Penelitian

Variabel Rentang skor Mean Standar devisi
Bimbingan 30-120 80,9 4

kelompok

Motivasi 30-120 92 7

Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan bahwa, rentangan skor

Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan bahwa rentang skor 30 x 4 dimana nilai 4
dari jumlah alternatif jawaban sedangkan nilai mean dan standar deviasi diambil dari
hasil olah data spss dalam uji normalitas. Untuk menunjukkan rendah, sedang,
tingginya skor pada masing-masing variabel dapat digunakan rumus sebagai berikut:
Rendah = X<M-1SD
Sedang —1SD<-X<M+1SD
Tinggi =1SD>=X
4.13 Pengujian Asumsi

Sebelum penelitian dilakukan, terlebih dahulu dilakukan uji coba instrumen
untuk mengetahui tingkat validitas dan realiabilitas. Uji coba instrumen yang
berhubungan dengan kualitas adalah upaya untuk mengetahui validitas dan
realibilitas ( Suharsimi Arikunto,2013)



1. Uji Validitas

Adapun uji validatas mengetahui besarnya hubungan antara butir pernyataan
dengan total item pernyataan untuk masing-masing variabel yaitu  Layanan
Bimbingan Kelompok (X) dan motivasi (Y) adalah sebagai berikut:
Tabel 4.3Hasil uji coba validitas instrumen

Variabel | Jumlah | No.Butir Valid No.Butir | Jumlah
Butir gugur yang
dipakai
Bimbinga | 30 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,13,14,15,16, | — 30
n 17,18,19,
kelompo 20,21,22,23,24,25,26,27,28,29,30
k
Motivasi | 30 1,2,3,4,5,6,7,8,9,,10,11,12,13,14,15,16 | — 30
,17,18,19,20,21,22,23,24,25,26,27,28,
29,30

Berdasarkan data diatas dapat diambil kesimpulan bahwa semua angket pernyataan
dalam angket ini valid pada bimbingan kelompok pernyataan nomor
1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,13,14,15,16,17,18,19,20,21,22,23,24,25,26,27,28,29,30
dinyatakan valid dan motivasi belajar sehingga instrument yang dipakai dalam
penelitian sesunggunya 30.
2. Uji Reliabilitas

Menurut Sugiyono (2011) reliabilitas merupakan instrument yang digunakan
untuk mengukur suatu secara konsisten dari waktu ke waktu. Instrument yang reliable
berarti instrument digunakan yang sama. Reliabilitas instrument Layanan Bimbingan
Kelompok dan Motivasi ini diuji dengan internal consistency dilakukan dengan
mencobakan instrument sekali kemudian data yang diperoleh dianalisis dengan rumus
Alpha Cronbach, karena skor instrumennya merupakan rentang dari beberapa nilai.
Selanjutnya hasil perhitungan menggunakan IMB SPSS 20 for window
diinterprestasikan dalam tabel interprestasi nilai r berikut ini, hal tersebut untuk

mengetahui tingkat keterendahan.



Tabel 4.4 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen

Variabel Koefisien Alpha r-tabel Keterangan
Bimbingan 0,759 0,254 Rebiabel
kelompok

Motivasi 0,759 0,254 Reliabel

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa semua nilai kofisien Alpha dari r tabel,
hal ini menunjukkan arti bahwa instrument tersebut reliabel.Instrumen tersebut dapat
digunakan sebagai alat pengumpulan data.

3. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui normal atau tidaknya suatu
distribusi data. Uji normalitas dengan menggunakan Sig. Kolmogorov —Smirnov,
apabila kurang dari 50 orang Sing. Shapiro — Wik yang digunakan, karena responden
ini terdapat 60 siswa maka peniliti menggunakan sig. Pada bagian Kolmogorov —
Smirnov. Pengujiannormalitas ini dilakukan denganmenggunakan one Sample
Kolmogrof — Smirnov Test.

Pengujian data berdistribusi normal jika Asymp Sing (2- tailed ) yang di
hasilkanlebihbesar dari nilai alpha yaitu sebesar 0,05 (5%). Hasil penguji normalitas
data dapat dilihat pada tabel dibawabh ini.

Tabel 4.5, Ringkasan hasil penguji normalitas

Variabel Asym Sig. (2-tailed) Taraf signifikan Kesimpulan
Bimbingan 0,200 >0,05 Berdistribusi
kelompok Normal
Motivasi 0,200 >0,05 Berdistribusi
Normal

Dari tabel diatas terlihat bahwa semua variabel yaitu kecerdasan spiritual dan
kedisiplinan memiliki nilai Asymp Sig. Lebih dari 0,05 sehingga data yang digunakan
dalam penelitian ini berdistribusi normal.

4.1.4 Hasil Pengujian Hipotesis

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel kecerdasan spiritual
berpengaruh terhadap kedisiplinan dimana kriteria pengambilan keputusan di tentukan
dengan menggunakan taraf signifikan 0,05.

Ho: Tidak terdapat pengaruh bimbingan kelompok terhadap motivasi siswa di MTs
Negeri Palopo
Ha: Terdapat pengaruh bimbingan kelompok terhadap motivasi siswa di MTs Negeri

Palopo



Tabel 4.6Hasil Uji Hipotesis

Sumber Koef.regresi | R RZ | T T0,05(111) | P Ket
Konstanta | 50.216 Positif
Bimbingan | ,303 ,192 ,037 1,488 | 2,00 ,000 signifikansi
kelompok

Tabel 4.6 Menjelaskan bahwa besarnya nilai korelasi/hubungan (R) 0,
berdasarkan output  tersebut diperoleh koefisien determinasi (R Sguare) sebesar 0,
yang mengandung pengertian bahwa pengaruh variabel X (kecerdasan spiritual)
terhdap Y ( Motivasi)

Uji signifikasi menggunakan uji t, berdasarkan hasil uji t diperoleh diperoleh t
hitung sebesar
Diketahui dari tabel diatas menunjukkan nilai konstanta (a) sebesar
Sedangkan nilai kecerdasan spiritual (b/koefisien regresi ) sebesar Sehingga
persamaan tersebut dapat ditulis :
Y= a+bX=a+blX1
Y=
Persamaan tersebut dapat terjemahkan :
4.2 Pembahasan
Bagian pembahasan berikut menguraikan penjelasan, memberi beberapa justifikasi
dari hasil penelitian, komparasi dengan penelitian terdahulu. Adapun pembahasan ini

dipaparkan berdasarkan hipotesis penelitian yaitu sebagian berikut :

4.2.1 Kondisi Awal Bimbingan Kelompok

Pada pertemuan pertama pelaksanaan bimbingan kelompok dilakukan di
ruangan kelas VII Mts Negeri Palopo agar tidak mengganggu siswa yang lain yang
sedang melaksanakan rutinitas belajar mengajar yang diawali dengan salam do’a,
menanyakan kabar, dan menyampaikan tujuan dilaksanakan pertemuan ini, pertemuan
ini ketua kelompok mebagikan naskah kepada anggota kelompok, anggota kelompok
memahami isi naskah dan alur jalanya cerita anggota kelompok melakukan percobaan
pemeranan, namun masih Nampak kurang jelas, kurang efektif dan terlihat malu-malu
dalam melakukan pemeranan naskah, namun sudah terciptanya rasa saling terbuka
dan menerima pendapat antar anggota, munculnya rasa berani dalam menyampaikan

pendapat, dan terciptanya suasana kelompok yang aktif. Anggota kelompok juga



mulai memahami peran masing-masing, anggota kelompok juga mulai memahami
peran masing-masing, masih terlihat sedikit kaku namun ad peningkatan
dibandingkan dengan pertemuan sebelumnya.Pada penelitian ini perkembangan
anggota kelompok, anggota kelompok mulai mendalami peran dan pemimpin anggota
kelompok mulai mendalami peran dan pemimpin kelompok mengevaluasi perilaku,
sikap yang negative menjadi positif yang dilakukan siswa, pemimpin kelompok
menanyakan satu persatu anggota kelompok tersebut.

Berdasarkan hasil observasi dengan guru BK di Mts Negeri Palopo dapat
disimpulkan bahwasanya, jika pemberian layanan konseling kelompok dirasa kurang
maksimal dapat dilihat secra langsung pada peserta didik yang masih memiliki tingkat
temperamen tinggi, guru BK kembali memberikan layanan konseling kelompok
dengan teknik yang sesuai permasalahan peserta didik baik secara langsung maupun
melalui pihak yang dilibatkan seperti: wali kelas, kepala sekolah dan orang tua peserta
didik.

4.2.2 Kondisi Awal Motivasi

Pada siswa Mts Negeri palopo kondisi belajar peserta didik kelas V111 pada
mata pelajaran pendidikan agama islam masih rendah. Dapat dilihat dari kebiasaan
mengerjakan PR disekolah yang kurang baik, tidak adanya antusias mengikuti
pelajaran dan sering mengobrol sendiri dengan teman saat pembelajaran belangsung.
Faktor yang mempengaruhi rendahnya Motivasi belajar siswa mulai dari yang paling
berpengaruh sampai yang sedikit berpengaruh yakni faktor tempat belajar, fungsi fisik
kecerdasan, sarana dan prasarana, waktu, kebiasaan belajar, guru, orang tua,

emosional serta kesehatan dan faktor teman.
4.2.3 Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok Terhadap Motivasi

Belajar Siswa
Hasil analisis untuk uji coba hipotesis menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan
antara variabel bimbingan kelompok terhadap motivasi.Semakin tinggi bimbingan
kelompok maka semakin tinggi pula motivasi siswanya. Sesuai dengan data
responden (n=60).

Menurut Dharma Surya (2008) bimbingan adalah proses bantuan terhadap
individu untuk mencapai pemahaman diri dan pengarahan diri yang dibutuhkan untuk
melakukan penyesuaian secara maksimum kepada sekolah, keluarga, serta

masyarakat. Bhakti Putra (2017) menyatakan bahwa bimbingan sebagai upaya



pendidikan, diartikan sebagai proses bantuan kepada individu untuk mencapai tingkat
perkembangan diri secara optimum dalam navigasi hidupnya secara mandiri.

Menurut wirantiSri S. (2012) kelompok merupakan individu yang mempunyai
tujuan yang sama yang ingin dicapai tujuan tersebut diperlukan kerja sama yang baik,
saling berbagi rasa,saling menghargai dan saling memberi semangat antar anggota
kelompok.

Motivasi diartikan dari kata “motif” diartikan sebagai daya upaya mendorong
seorang untuk melakukan sesuatu.Motif dapat dikatakan sebagai daya penggerak dari
dalam dan didalam subyek untuk melakukan aktifitas-aktifitas tertentu demi mencapai
suatu tujuan.Bahkan motif dapat diartikan sebagai suatu kondisi intern (kesiap
siagaan).

Berawal dari kata dari kata “motif” itu, maka motivasi dapat diartikan sebagai daya
penggerak yang telah menjadi aktif.

Berdasarkan data yang diperoleh dan hasil analisa data serta pengujian hipotesis
bimbingan kelompok termasuk dalam kategori

Berdasarkan data yang diperoleh dan hasil analisa data serta pengujian layanan
bimbingan kelompok terhadap motivasi siswa termasuk dalam kategori tinggi, karena
berdasarkan perhitungan juga pengolahan data yang diperoleh dari nilai rata-rata
sebesar 73,1 dan standar deviasi sebesar 4. Sehingga disimpulkan bahwa layanan
bimbingan kelompok di MTs Negeri Palopo tergolong tinggi.

bimbingan kelompok pada siswa termasuk dalam kategori sedang, karena
berdasarkan perhitungan dan pengolahan data diperoleh nilai rata-rata 73,1 dan
standar deviasi sebesar 7. Sehingga disimpulkan bahwa bimbingan kelompok siswa di
Mts Negeri Palopo tergolong sedang koefisien berpengaruh antara bimbingan

kelompok dan motivasi belajar siswa, dimana nilai koefisien determinan



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Bimbingan kelompok memiliki pengaruh positif terhadap motivasi belajar kelas VI
Mts Negeri Palopo yang ditunjukkan dengan nilai koefisien dengan niai signifikansi
5% atau P (< 0,05). Uji signifikasi menggunakan uji t diperoleh t hitung 2,00 dan
dari output yang diperoleh R Sguare sebesar 0,37 sehingga dapat dikatakan bahwa
variabel bimbingan kelompok mempunyai pengaruh terhadap motivasi belajar
siswa.

Gambaran bimbingan kelompok dapat dilihat dari rentang skor. Dalam
kategori rendah sebanyak 3 siswa, sedang 8 siswa, dan tinggi 49 siswa. Hal ini
siswa memiliki skor bimbingan kelompok dalam kategori tinggi. Gambaran motivasi
juga dapat dilihat dari rentang skor. Dalam kategori rendah sebanyak 9 siswa,
sedang sebanyak 41 siswa, dan tinggi 10 siswa. Dalam hal ini siswa memiliki skor
motivasi belajar siswa termasuk kategori sedang.

5.2 Saran
Adapun saran yang diberikan berdasarkan peneliti yang diperoleh peneliti dilapangan,
maka saran-saran yang dikemukakan ditunjukkan pada:

1. Bagi guru BK, sehubungan dengan hasil penelitian, dimana terdapat pengaruh
layanan bimbingan kelompok terhadap motivasi siswa, maka hal tersebut
dapat dijadikan sebagai salah satu acuan dalam perencanaan pemberian
layanan kepada siswa mengenai pengembangan layanan bimbingan kelompok
dan motivasi siswa,dan guru memberikan dorongan dan juga dukungan yang
mengarah ke hal yang positif agar siswa dapat membenahi diri dengan baik.

2. Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk mengkji aspek yang serupa yaitu
layanan bimbingan kelompok dan motivasi siswa diharapkan untuk lebih
mengembangkan peneliti ini dengan subjek peneliti yang luas. Disamping itu
juga diharapkan untuk menguji variabel lain yang diduga kuat dapat

mempengaruhi motivasi siswa.
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Lampiran 1. Instrumen Angket Uji Coba

ANGKET VALIDITAS DAN RELIABILITAS
BIMBINGANKELOMPOK TERHADAP MOTIVASI SISWA VII
MTs N PALOPO

1.

IDENTITAS RESPONDEN

NAMA e
KELAS e
NO. ABSEN e
PETUNJUK PENGISIAN

1.

Bacalah pernyataan-pernyataan berikut ini dengan cermat
sebelum anda menjawabnya.

Berilah tanda centang (V) pada kolom pernyataan di bawah ini
dengan sejujur-jujurnya

Alternatif jawaban dari pernyataan tersebut menggunakan skala
jawaban sebagai berikut:

SS : Sangat Setuju

S :Setuju

KS : Kurang Setuju

TS : Tidak Setuju

Tidak perlu ragu- ragu dengan jawaban, karena kerahasiaanya
dijamin oleh penulis.

Jawaban ini tidak akan mempengaruhi nilai dalam raport.



a. Instrumen Kecerdasan Bimbingan Kelompok

N o | Pernyataan Jawaban
SS S KS |TS

1 Saya mengungkapkan pengertian
konseling kelompok
apabila ada yang bertanya.

2. Saya mencgungkapkan tujuan pemberian
layanan.

3. Menjelaskan tata cara dalam kelompok
berpengaruh
terhadap keberhasilan konseling
kelompok.

4. Anggota kelompok berhak
menyampaikan pendapat
sesuka hatinya.

5. Saya menjelaskan tahap kegiatan karena
memiliki peran

6. Setelah tahap permulaan saya
melanjutkan ke tahap
kegiatan.

7. Saya memasuki tahap kegiatan setelah
tidak terjadi
resistensi.

8. Saya mengikutsertakan semua anggota
kelompok untuk
tahap kegiatan.

9. Saya melakukan pengamatan dinamika

kelompok.




10. | Saya menjelaskan suasana kelompok jika
kelompok
kurang kondusif.

Saya ikut memberikan pemikiran pada

1. waktu yang
diperlukan.

12. | Saya memberikan kesempatan kepada
anggota kelompok
yang saya kenal untuk mengungkapkan
permasalahannya.

13. | Penetapan permasalahan berdasarkan
kesepakatan
bersama.

14. | Semua permasalahan yang diungkapkan
anggota
kelompok akan dibahas dalam pertemuan
tersebut.

15. | Saya memberikan kesempatan anggota
kelompok yang
permasalahannya dibahas untuk
menceritakan
permasalahannya.

16. | Saya menceritakan permasalahan
anggota kelompok
berdasarkan hasil pengamatan di sekolah.

17. | Saya memberikan kesempatan kepada
anggota kelompok
yang lain untuk mencari tahu lebih dalam
permasalahan
yang sedang dibahas.

18. | Saya membatasi anggota kelompok yang

lain untuk

membantu memecahkan permasalahan.




19. | Saya memberikan kesempatan yang sama
kepada setiap
anggota kelompok.

20. | Saya mendominasi pembahasan
permasalahan.

21. | Saya menyampaikan kepada anggota
kelompok untuk
menyimpulkan hasil pembahasan.

22 | Saya mengakhiri konseling kelompok
tanpa
pemberitahuan terlebih dahulu.

23. | Saya memberikan kesempatan anggota
kelompok yang
masalahnya dibahas untuk
menyimpulkan hasil
pembahasan.

24. | Saya menyimpulkan sendiri  hasil
pembahasan.

25. | Saya menawarkan kepada anggota
kelompok untuk
mengikuti kegiatan lanjutan.

26. | Saya membahas kegiatan lanjutan jika
dibutuhkan.

27. | Saya memberikan kesempatan kepada
semua anggota
kelompok untuk menyampaikan pesan
dan harapannya.

28. | Pesan dan harapan disampaikan oleh
perwakilan anggota
kelompok.

29. | Saya menggunakan laiseg (penilaian

segera) untuk




penilaian hasil.

30.

perlu.

Penilaian hasil dilakukan jika dirasa

b. Motivasi Siswa

No

Pernyataan

Jawaban

SS

KS

TS

1.

Dirumah, saya membuat
jadwal untuk belajar mata
pelajaran seni budaya bidang
seni musik yang akan di

pelajari besok pagi.

Saya mempelajari kembali
materi dari mata pelajaran
seni budaya bidang seni
musik yang telah diperoleh

dari sekolah.

Saya mencatat materi dari
mata pelajaran seni budaya
bidang seni musik dengan

lengkap dan rapi.




Saya mengerjakan soal-soal
mata pelajaran seni budaya
bidang seni musik yang
sedang di pelajari meskipun
tidak ditugaskan oleh guru.

Saya mencari bahan- bahan
yang berhubungan dengan
mata pelajaran seni budaya
bidang seni  musik di

perpustakaan.

Saya belajar mata pelajaran
seni budaya bidang seni
musik dengan sebaik

mungkin

Saya berusaha untuk
memecahkan yang dihadapi,
baik secara sendiri maupun

dengan bantuan orang lain.

Saya berusaha menjawab
pertanyaan yang diberikan
oleh guru tentang mata
pelajaran seni budaya bidang
seni musik yang sedang

dipelajari.

Saya  bertanya  kepada
banyak orang tentang mata
pelajaran seni budaya bidang

seni musik.

10.

Saya mendiskusikan soal
mata pelajaran seni budaya
bidang seni musik barsama

teman-teman di luar jam




pelajaran.

11.

Saya menanyakan  mata
pelajaran seni budaya bidang
seni musik yang belum jelas,
setelah guru menjelaskan
mata pelajaran seni budaya

bidang seni musik tersebut.

12.

Saya mengajukan pendapat
setelah guru menjelaskan
mata pelajaran seni budaya
bidang seni musik yang
sedang di bahas.

13.

Saya bertanya kepada guru
jika ada materi dari mata
pelajaran seni budaya bidang
seni musik yang belum saya

pahami.

14.

Saya memperhatikan
penjelasan guru supaya tidak
ketinggalan dalam menerima
materi dari mata pelajaran
seni budaya bidang seni

musik yang sedang dibahas.

15.

Ketika saya tidak dapat
mengikuti  pelajaran  seni
budaya bidang seni musik
karena suatu hal,saya
mengejar  pelajaran  yang
ketinggalan dengan
meminjam  catatan  dari
teman atau membaca buku

wajib sendiri.

16.

Saya menggunakan fasilitas




yang  menunjang  mata
pelajaran seni budaya bidang

seni musik di perpustakaan.

17.

Ketika mengerjakan tugas
tugas kelompok, saya tidak
menggantungkan pada teman

yang lebih pandai dan serius.

18.

Saya mengumpulkan tugas
yang diberikan tepat pada
waktunya.

19.

Saya terdorong duduk di
kursi paling depan pada saat
berlangsungnya  pelajaran
seni budaya bidang seni

musik.

20.

Saya merasa bangga jika
dapat mengerjakan soal pada
pelajaran seni budaya bidang
seni musik di depan kelas
ataupun di  bidang

presentasi.

21.

Meskipun ulangan pelajaran
seni budaya bidang seni
music saya lebih baik dari
teman lain. Saya tetap
berusaha untuk mendapatkan

nilai yang lebih baik lagi.

22.

Saya belum puas dengan
hasil belajar pelajaran seni
budaya bidang seni musik
yang di peroleh, dan saya
akan terus meningkatkan

kegiatan belajar seni musik.




23.

Saya merasa bangga jika
dapat mengerjakan soal pada
mata pelajaran seni budaya
bidang seni musik.

24,

Kadang-kadang saya
dihadapkan pada masalah
yang sulit di pecahkan. jika
ini jika ini terjadi, saya
berusaha secara maksimal
untuk memecahkan masalah
itu baik sendiri maupun

dengan bantuan orang lain.

25.

Pada saat bekerja kelompok,
saya berusaha memberikan
masukan pendapat untuk
memecahkan persoalan mata
pelajaran seni budaya bidang
seni musik yang sedang di

hadapi.

26.

Saya yakin bias memahami
setiap pelajaran yang akan di

ajarkan oleh guru.

217.

Saya percaya bias
mengerjakan setiap tugas
yang diberikan oleh guru.

28.

Saya merasa sangat malu
jika mendapat nilai jelek.

29.

Berani mrngungkapkan
pendapatnya ketika diskusi.

30.

Konsisten dengan pendapat
yang diyakininya.

Ket :Tulisan berwarna merah adalah item yang gugur setelah dilakukan uji

validasi

Lampiran 2. Rekap data Hasil Uji Coba Instrumen Variabel

A. Bimbingan Kelompok




. VISI

Visi dan Misi Sekolah

Unggul dalam prestasi berdasarkan imtag dan imteg serta budaya dan

berkarakter islami

MISI

a.

Meaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efisien,
efektif kreatif,inovatif dan islami sehingga setiap siswa dapat
berkembang secara optimal sesuai potensi yang di milikinya.
Membudayakan  perilaku  berbudi  pekerti luhur  dan
beraklaktulkarimah.

Mewujudkan pendidikan yang bermutu dan menghasilkan prestasi
akademik dan non akademik.

Membudayakan membaca AlI-QUR’AN

Membudayakan disiplin dan etos kerja yang produktif dan islami.



